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ABSTRAK

Ebet Triyani. Representasi Eksistensi Perempuan dalam Film Wadjda karya
Haifaa Al-Mansour (Kajian Feminisme Eksistensialis Simone De
Beauvoir). Skripsi. Palembang: Program Studi Bahasa dan Sastra Arab,
Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Raden Fatah.

Di negara konservatif yang menganut budaya patriarki banyak ditemukan
ketimpangan hak antara laki — laki dan perempuan. Salah satu ketimpangan hak
tersebut adalah berkendara. Namun, dalam film Wadjda sang tokoh utama berusaha
berkendara padahal pada realitanya perempuan dilarang melakukanya. Kemudian
selain diskriminasi terhadap perempuan penting juga untuk mengkaji adakah cara
perempuan untuk menunjukan eksitensinya dan upaya apa saja yang dapat
dilakukannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk eksistensi
perempuan dan apa saja upaya perjuangannya dalam film Wadjda karya Haifaa Al
Mansour. Film Wadjda merupakan film Arab yang mengangkat tentang realitas
perempuan Arab Saudi dalam ruang lingkup struktur sosial yang didominasi dengan
budaya Patriarki. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori feminisme
eksistensialis Simone De Beauvoir, sedangkan untuk pendekatanya peneliti
menggunakan metode analisis deskriftif. Hasil penelitian ini adalah perempuan Arab
Saudi sudah mulai menunjukan eksistensinya dengan penolakan ataupun penerimaan.
Hal tersebut dilakukan untuk membuang penomoran (jenis kelamin kedua) dan
menjadikannya setara. Perempuan dapat bebas berekspresi tanpa bertentangan dengan

ajaran agama.

Kata Kunci : Feminisme, Eksistensialisme, Film Wadja, Simone De Beauvoir



